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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan model pembelajaran Introduction,
Connection, Application, and Reflection (ICARE) dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik padak pokok bahasan larutan penyangga. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan desain randomized control pretest-posttest, yang dilakukan terhadap dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
konsep peserta didik kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada kelompok kontrol, yaitu memiliki
rata-rata 62,94 pada kelompok eksperimen dan 42,55 pada kelompok kontrol. Selain itu peningkatan
uji n-gain juga berada pada kategori tinggi yaitu 0,92 yang artinya penerapan model pebelajaran
ICARE dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Peningkatan tertinggi untuk indikator
pemamahan konsep terdapat pada indikator memberi contoh dan non contoh dari konsep dengan nilai
n-gain 0,9, yang menunjukkan peserta didik mampu mengaitkan konsep secara konkret. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran ICARE tidak hanya efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran yang
bermakna, reflektif, dan berorientasi pada pembangunan kapasitas peserta didik untuk berpikir kritis
dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan masa depan.

Kata Kunci: Larutan penyangga, Model pembelajaran ICARE, Pemahaman konsep

Improving Understanding of Buffer Solution Concepts with the ICARE Learning
Model

Abstract

This study aims to determine the improvement of the Introduction, Connection, Application,
and Reflection (ICARE) learning model in improving students' conceptual understanding of the topic
of buffer solutions. This type of research is an experimental study with a randomized control pretest-
posttest design, which was conducted on two groups: the experimental group and the control group.
The results showed that the conceptual understanding of the experimental group students was higher
than the control group, which had an average of 62.94 in the experimental group and 42.55 in the
control group. In addition, the increase in the n-gain test was also in the high category, namely 0.92,
which means that the application of the ICARE learning model can improve students’ conceptual
understanding. The highest increase for the conceptual understanding indicator was in the indicator
of providing examples and non-examples of the concept, with an n-gain value of 0.9, which indicates
that students were able to associate concepts concretely. The implications of this study indicate that
the ICARE learning model is not only effective in improving conceptual understanding but also
contributes to creating meaningful, reflective learning that is oriented towards building students’
capacity to think critically and sustainably in facing future challenges.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan inti dari
kegiatan pendidikan, karena melalui proses
inilah tujuan pendidikan dapat diwujudkan.
Keberhasilan suatu sistem pendidikan sangat
ditentukan oleh bagaimana peserta didik
mengalami dan terlibat dalam proses belajar
yang bermakna. Pembelajaran yang efektif
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi
juga membentuk karakter, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan
masalah (Syahputra, 2024). Oleh karena itu,
kualitas pembelajaran yang terjadi di kelas
menjadi indikator utama tercapainya tujuan
pendidikan. Harapan utama dalam proses
belajar mengajar di sekolah adalah peserta didik
mampu mencapai hasil belajar yang optimal
sebagai bekal untuk meraih kesuksesan di masa
depan (Sudiadharma et al., 2022).

Pendekatan pembelajaran yang
diterapkan harus sejalan dengan prinsip
pendidikan berkelanjutan dan berorientasi pada
kualitas. Pendidikan yang berkualitas dan
berkelanjutan menjadi elemen penting dalam
membentuk generasi pembelajar yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga
mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif
terhadap perubahan. Menurut Yunita &
Mandasari (2025), pendidikan abad ke-21
menuntut  adanya  pembelajaran  yang
menekankan pada pengembangan karakter dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, bukan
sekadar hafalan materi. Hal ini sejalan dengan
pandangan Khoirunnisa & Firmansyah (2024)
yang menyatakan bahwa  pendidikan
berkelanjutan harus mampu mengembangkan
pembelajaran yang bermakna dan relevan
dengan konteks kehidupan peserta didik.

Peserta didik di jenjang SMA/MA masih
merasa kesulitan dalam mempelajari kimia
(Pratama et al., 2024). Pelajaran ini sering
dianggap rumit karena melibatkan banyak
konsep yang saling berkaitan. Jika materi tidak
disampaikan secara runtut dan
berkesinambungan, peserta didik cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami isi
pelajaran. Salah satu penyebab utama dari
kesulitan tersebut adalah lemahnya pemahaman
konsep yang dimiliki oleh peserta didik. Tanpa
pemahaman konsep yang baik, mereka akan
mengalami hambatan dalam mengikuti proses
pembelajaran maupun dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan. Menurut Heva
Anggraeni & Rohaeti (2021), rendahnya
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pemahaman konsep dapat disebabkan oleh
minimnya keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam membangun pengetahuannya sendiri.
Nengsih, Amir & Handayani (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran yang terlalu
berfokus pada hafalan dan tidak melibatkan
aktivitas kontekstual cenderung membuat
peserta didik kesulitan memahami materi kimia
secara mendalam. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil penelitian Nugroho, utomo & Astuti
(2019) yang menunjukkan bahwa kurangnya
penekanan pada pemahaman konseptual
menyebabkan miskonsepsi yang berulang di
kelas. Senada dengan itu, Arianti, Astawan &
Krisnaningsih (2021) menyebutkan bahwa
peserta didik sering gagal menghubungkan
materi abstrak dengan fenomena nyata karena
pendekatan  pembelajaran  yang  masih
konvensional. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang mampu membantu
peserta didik membangun pemahaman konsep
secara bertahap, aktif, dan bermakna (Subagiyo,
2019).

Data yang sudah didapatkan di awal
melalui wawancara dengan guru kimia kelas
XI, bahwa pemahaman konsep peserta didik
masih rendah, dapat dilihat ketika peserta didik
kesulitan dalam mengerjakan soal yang
berkaitan dengan materi asam basa. Hal ini
disebabkan karena peserta didik masih belum
memahami dan belum dapat mengaitkan konsep
kimia dengan fenomena-fenomena alam yang
ada disekitarnya. Sehingga masih banyak
peserta didik yang tidak tuntas dalam latihan
yang berkaitan dengan soal pemahaman konsep.
Hasil ulangan harian pada materi asam dan basa
semester genap kelas XI tahun ajaran
2024/2025 menunjukkan rata-rata hasil ulangan
peserta didik masih rendah yaitu dibawah 75,
hal ini belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
sekolah yaitu 75. Ketidaktercapaian ketuntasan
tujuan pembelajaran pada materi asam basa
menunjukkan peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep.

Hal ini juga selaras dengan peserta didik
masih sering terlihat pasif dalam proses
pembelajaran karena kegiatan belajar lebih
banyak didominasi oleh guru. Guru menjadi
sumber utama informasi (teacher centered),
sementara peserta didik hanya menerima materi
tanpa banyak terlibat secara aktif. Pola
pembelajaran seperti ini membuat peserta didik
kurang termotivasi dan tidak merasa
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka



sendiri (Manopo & Gugule, 2022). Kondisi
tersebut membuat peserta didik terbiasa diam
dan enggan bertanya meskipun belum
memahami materi dengan baik. Ketika konsep
yang dipelajari tidak benar-benar dipahami atau
dikaitkan dengan kehidupan nyata, peserta didik
cenderung melupakannya dalam waktu singkat.
Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan
reflektif juga menjadi terhambat karena peserta
didik tidak terbiasa mengemukakan pendapat
atau mengevaluasi pemahamannya sendiri.
Berkaitan dengan masalah  diatas,
diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran
berupa model pembelajaran yang mampu
membuat peserta didik lebih aktif dan
membantu peserta didik dalam penguasaan
konsep (Meriyenti, 2023; Pratama & Rohaeti,
2023). Namun pada kenyataannya penerapan
model pembelajaran yang menyenangkan dan
dapat menggugah minat peserta didik masih
kurang memadai. Karena kebosanan dan
kurangnya minat terhadap mata pelajaran,
beberapa peserta didik menjadi pasif di kelas
dan tidak mengajukan pertanyaan apapun
kepada guru meskipun isinya sulit dipahami.
Mereka akan merasa seolah-olah didorong
untuk belajar sedemikian rupa sehingga
menekan jiwa mereka. Situasi seperti itu
menyebabkan frustasi, kebosanan, dan sikap
apatis, yang menurunkan perhatian, minat, dan
motivasi mereka untuk belajar sehingga
pemahaman konsep peserta didik menjadi
kurang optimal atau rendah (Ayu et al., 2023).
Model  pembelajaran  yang  dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik salah satunya adalah
menggunakan model pembelajaran ICARE.
Model pembelajaran ICARE terdiri dari lima

komponen utama yaitu introduction,
connection,  application,  reflection, and
extention. Model pembelajaran ICARE

memberikan peserta didik kesempatan untuk
belajar langsung dengan menerapkan apa yang
diajarkan selama setiap sesi pembelajaran
(Mahdian et al., 2019).

Model pembelajaran ICARE memberikan
struktur yang jelas dan terarah bagi proses
pembelajaran. Setiap tahapan dirancang untuk
membangun pemahaman secara bertahap, mulai
dari pengenalan konsep hingga penerapannya
dalam konteks yang lebih luas. Hal ini sangat
penting dalam pembelajaran kimia, di mana
konsep-konsep seringkali saling terkait dan
memerlukan pemahaman yang mendalam.
Dengan demikian, ICARE tidak hanya
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meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan belajar yang efektif dan mandiri.
Struktur ini juga memudahkan guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran
yang bermakna, serta memberikan umpan balik
yang konstruktif kepada peserta didik
(Rihandoko et al., 2024).

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya,
model pembelajaran ICARE terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik. Purba dan Islami (2024)
menyatakan bahwa penerapan model ICARE
mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik karena setiap tahapannya
mengarahkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan secara aktif dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya Ayu et al. (2023) juga
menyatakan bahwa model ICARE dapat
meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik
karena alur pembelajarannya mendorong
peserta didik untuk lebih memahami materi
secara mendalam melalui aktivitas yang
terstruktur. Mahdian et al. (2019) menyatakan
bahwa penggunaan model ICARE dapat
meningkatkan proses sains peserta didik,
terutama dalam keterampilan mengamati,
mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan yang
berkembang melalui tahap-tahap Application
dan Reflection. Selain itu, Mazidah et al. (2020)
juga menyatakan bahwa penerapan ICARE juga
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
peserta didik karena pembelajaran berlangsung
secara interaktif dan menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Berdasarkan  berbagai  permasalahan
tersebut, diperlukan model pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik secara aktif,
membangun pemahaman secara bertahap, serta
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
nyata (Halmi et al., 2025). Model ICARE
menawarkan pendekatan pembelajaran yang
terstruktur dan berorientasi pada pengalaman
belajar yang bermakna melalui lima tahapan
utama. Beberapa penelitian sebelumnya
memang telah menunjukkan efektivitas model
ini, namun belum banyak yang mengkaji secara
spesifik peningkatan indikator-indikator
pemahaman konsep pada materi larutan
penyangga. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas model
pembelajaran ICARE dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik, dengan



menyoroti peningkatan pada setiap indikator
konseptual secara kuantitatif dan mendalam.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain  penelitian
Randomized Control Pretest-Posttest yang
dilakukan terhadap dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0O
Kontrol 03 - O4

Berdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan bahwa O;
adalah pretest pada kelompok eksperimen, O,
adalah posttest pada kelompok eksperimen, O;
adalah pretest pada kelompok kontrol, dan O4
adalah Posttest pada kelompok kontrol. Simbol
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X menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memperoleh perlakuan berupa penerapan model
pembelajaran ICARE. Sementara itu, tanda (-)
menunjukkan bahwa kelompok kontrol tidak
mendapatkan perlakuan tersebut, melainkan
menjalani pembelajaran seperti biasa tanpa
penerapan model I[CARE.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI, sedangkan
sampel dalam penelitian ini berjumlah 34 pserta
didik pada kelompok eksperimen dan 36 peserta
didik pada kelompok kontrol, yang ditentukan
dengan cara random. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda
sebanyak 25 butir yang diberikan pada saat
pretest dan posttest. Soal disusun berdasarkan
tujuh indikator pemahaman konsep menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan. Setiap
indikator diwakili oleh sejumlah soal dengan
distribusi sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi soal pretest-posttest

Indikator pemahaman konsep Jumlah soal Nomor soal

Menyatakan ulang sebuah konsep 1 19

Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu atau 4 1,2,3,4

sesuai dengan konsepnya

Memberi contoh dan non contoh dari konsep 3 22,2325

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi materi 3 5,21,24

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 3 6,15,16

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 1 8

tertentu

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 10 7,9,10,11,12,1
3,14,17,18,20

Teknik Validasi Instrumen (Instrumen
soal) dalam penelitian ini divalidasi terlebih
dahulu melalui validasi isi (content validity)
untuk memastikan kesesuaian butir soal dengan
indikator ~ pemahaman  konsep.  Validasi
dilakukan oleh dua dosen ahli pendidikan kimia
dan satu guru kimia SMA yang berpengalaman,
yaitu memiliki latar belakang pendidikan S1
Pendidikan Kimia serta telah mengajar lebih
dari lima tahun di tingkat SMA. Para validator
memberikan penilaian terhadap keterwakilan
indikator, kejelasan bahasa, serta ketepatan
pilihan jawaban. Saran dan masukan dari para
ahli digunakan untuk merevisi soal schingga
instrumen yang digunakan telah memenuhi
kelayakan sebelum diujikan pada peserta didik.

Teknik analisis data diawali dengan uji
prasyarat berupa uji normalitas menggunakan
uji  Shapiro Wilk dan uji homogenitas
menggunakan

uji Levene, untuk memastikan bahwa

data memiliki distribusi normal dan varians
yang homogen. Setelah itu, dilakukan uji
hipotesis menggunakan independent sample t-
test untuk mengetahui perbedaan peningkatan
pemahaman  konsep  antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

Ho : penerapan model pembelajaran ICARE
tidak dapat meningkatkan pemahaman
konsep pada pokok bahasan larutan
penyangga

H: : penerapan model pembelajaran ICARE
dapat meningkatkan pemhaman konsep
pada pokok bahasan larutan penyangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
randomized control group pretest-posttest yang



dilakukan terhadap dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen dan kontrol ditentukan
melalui  uwji  analisis  prasyarat  yakni
menggunakan nilai ulangan asam basa yang
kemudian dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Berdasarkan uji normalitas data prasyarat
diperoleh hasil bahwa terdapat tiga kelas yang
berdistribusi normal dari 5 kelas yaitu kelas
XI1.2, X1.4, dan XI.6. Selanjutnya ketiga kelas
yang telah berdistribusi normal ini dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah dua atau
lebih kelompok sampel memiliki kemampuan
yang sama atau homogen. Berdasarkan hasil
analisis uji homogenitas nilai ulangan asam
basa ketiga kelompok sampel tersebut, ketiga
kelompok sampel memiliki Fhiwng < Fiavel.
Karena ketiga kelompok sampel yang memiliki
varian yang sama atau homogen maka
penentuan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dilakukan secara random. Diperoleh
kelas XI.4 sebagai kelompok eksperimen dan
kelas XI.6 sebagai kelompok kontrol. Setelah
diperoleh kelompok eksperimen dan kontrol,
maka siap dilaksanakan tahap pelaksanaan.

Peneliti melakukan pretest kepada
peserta didik di dua kelompok sebelum proses
pelaksanaan pembelajaran. Soal pretest yang
diberikan adalah soal pilihan ganda sesuai
dengan indikator pemahaman konsep dengan
jumlah 25 butir soal. Pemberian soal prefest ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan peserta didik dalam memahami
materi larutan penyangga. Setelah soal pretest
diberikan, peneliti melanjutkan menjelaskan
materi terkait pokok bahasan larutan penyangga
pada pertemuan selanjutnya.

Proses pembelajaran dilakukan secara
berkelompok, yang mana pada penelitian ini
peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok yang
terdiri dari 6 peserta didik dengan peran dan
tugasnya masing-masing. Pembagian tugas
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masing-masing anggota kelompok bertujuan
untuk menanamkan rasa tanggung jawab
kepada peserta didik dan agar peserta didik
lebih mudah dalam memahami konsep. Proses
pembelajaran dengan menggunakan penerapan
model ICARE pada penelitian ini dilaksanakan
melalui lima tahapan yaitu tahap Introduction,
Connection, Application, Reflection, dan
Extention.

Proses pembelajaran yang dilakukan
pada kelompok kontrol berbeda dengan
pembelajaran yang dilakukan pada kelompok
eksperimen. Pada kelompok kontrol peneliti
menerapkan  pendekatan  sainfifik  tanpa
memakai model ICARE. Peneliti memberikan
materi setiap pertemuan kepada peserta didik
untuk mempelajari permasalahan pada materi.
Peserta didik bersama kelompoknya berdiskusi
mengenai materi yang telah diberikan serta
pengerjaan LKPD. LKPD yang diberikan pada
kelompok kontrol berbeda dengan LKPD yang
diberikan pada kelompok eksperimen, LKPD
yang diberikan pada kelompok kontrol ini tidak
menggunakan tahapan ICARE maka peserta
didik hanya fokus menjawab pertanyaan yang
ada pada LKPD. LKPD yang telah dikerjakan
selanjutnya dipresentasikan dan didiskusikan
secara bersama di kelas. Setelah peserta didik
mempresentasikan hasil LKPD yang telah
dikerjakan, maka  peneliti memberikan
penguatan dan tindak lanjut kepada peserta
didik berupa soal evaluasi.

Pemahaman konsep peserta didik
terhadap materi larutan penyangga pada setiap
pertemuan dapat dilihat dari nilai evaluasi dan
nilai LKPD. Rata-rata nilai evaluasi dan nilai
LKPD peserta didik kelompok ekperimen
cenderung lebih tinggi daripada nilai evaluasi
dan LKPD peserta didik kelompok kontrol pada
setiap pertemuannya. Perbedaan ini secara
umum dapat dilihat pada grafik yang disajikan
pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Grafik rata-rata nilai LKPD
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Gambar 2. Grafik rata-rata nilai evaluasi

Penerapan model pembelajaran ICARE
berdampak positif terhadap peningkatan
pemahaman konsep peserta didik mengenai
materi larutan penyangga. hal ini dapat dilihat
pada saat proses pembelajaran, peserta didik
dapat menjelaskan prinsip, komponen larutan
penyangga, dan menjelaskan peran larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-hari serta
dapat merancang dan melakukan percobaan
tentang pembuatan larutan penyangga dan
bukan larutan penyangga. Model pembelajaran
ICARE  dirancang  untuk  memberikan
pengalaman belajar yang komprehensif dan
mendalam bagi peserta didik. Dalam konteks
pengajaran tentang larutan penyangga, model
ini memungkinkan peserta didik untuk tidak
hanya menghafal informasi, tetapi juga
memahami dan menerapkan konsep-konsep
yang dipelajari dalam berbagai situasi nyata,
sebagaimana dijelaskan oleh Sundstrom et al.
(2025) bahwa pembelajaran aktif dengan
konteks eksploratif terbukti meningkatkan
penguasaan konsep secara bermakna.

Kegiatan setelah pelaksanaan
pembelajaran materi larutan penyangga pada
kelas eksperimen dan kontrol adalah pemberian
soal posttest kepada kedua kelompok. Soal

posttest diberikan untuk  mengetahui
pemahaman peserta didik setelah dilaksanakan
pembelajaran  materi  larutan  penyangga.

Kemudian, data pretest dan posttest peserta
didik ditabulasikan untuk dilakukan pengujian.
Pengujian pertama terhadap data selisih pretest-
posttest dilakukan menggunakan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Selanjutnya pengujian kedua
dilakukan menggunakan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah data tersebut berasal dari
sampel yang berasal dari varians yang sama.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas data pretest dan posttest diperoleh
hasil yang sama pada kelompok eksperimen dan

kontrol yakni memiliki nilai Lujwung < Liabel Yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dan pada uji homogenitas diperoleh hasil Fhitung
< Fupe yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi homogen. Karena data
berdistribusi normal dan homogen maka
dilanjutkan  dengan  pengujian  hipotesis
menggunakan uji-t pihak kanan. Data yang
digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian
ini adalah selisih antara nilai pretest dan
posttest. Data ini digunakan karena selisih nilai
tersebut menunjukkan besarnya peningkatan
pemahaman konsep larutan penyangga peserta
didik sebelum dan sesudah belajar dengan atau
tanpa penerapan model pembelajaran ICARE.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
menunjukkan nilai thiung adalah 10,30 dan nilai
tubel Yang diperoleh adalah 1,66 sehingga nilai
thitung > tiabel Yaitu 10,30 > 1,66 artinya hipotesis
diterima.

Peningkatan yang terjadi kemudian
ditelisik lagi kategorinya menggunakan uji n-
gain.  Berdasarkan  hasil uji = kategori
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
(uji n-gain) didapatkan nilai 0,92 dengan
kategori tinggi pada kelompok eksperimen dan
0,63 dengan kategori sedang pada kelompok
kontrol. Pemahaman konsep materi larutan
penyangga  dapat  ditingkatkan  dengan
penerapan model pembelajaran ICARE yang
bertujuan agar peserta didik dapat terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Hal ini didukung oleh penelitian
terdahulu bahwa model pembelajaran ICARE
adalah salah satu model pembelajaran yang
menekankan pada penanaman konsep dan
kegiatan mengaplikasikan pengetahuan peserta
didik, sehingga penggunakan model
pembelajaran ICARE sangat memberikan
peluang kepada peserta didik untuk memiliki
kesempatan mengaplikasikan apa yang telah



mereka pelajari. Oleh karena itu, model
pembelajaran ICARE sangat baik untuk
diterapkan selama proses belajar disekolah (Tri
Handayani., et al 2021). Hal ini juga diperkuat
oleh penelitian dari Manopo & Gugule (2022),
yang menyatakan bahwa model pembelajaran
ICARE efektif  dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik karena
mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata, serta memberi ruang bagi
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran
melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan
refleksi. Dengan begitu, peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi turut
membangun sendiri pemahaman mereka
terhadap konsep yang dipelajari. Selain itu,
penelitian Nurfajriani & Sari (2024), juga
menemukan bahwa penggunaan model ICARE
dapat membantu peserta didik dalam
mengorganisasi informasi dan
mengaplikasikannya ke situasi baru. Hal ini
terjadi karena tahapan Reflection dan Extention
dalam model ICARE mampu mendorong
peserta didik untuk mengevaluasi pemahaman
mereka dan mengembangkan pemikiran yang
lebih kritis serta bermakna terhadap materi yang
diberikan.

Perbedaan peningkatan pemahaman
konsep antara kelompok eksperimen dan
kelompok  kontrol menunjukkan  bahwa

87

penggunaan model pembelajaran memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik. Kelompok eksperimen
mengalami peningkatan pemahaman konsep
dalam kategori tinggi dengan nilai n-gain
sebesar 0,92, sedangkan kelompok kontrol
hanya mencapai kategori sedang dengan nilai »-
gain sebesar 0,63. Temuan ini mengindikasikan
bahwa model pembelajaran ICARE lebih
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik dibandingkan dengan
model pembelajaran yang diterapkan di
kelompok kontrol.

Peningkatan juga terjadi pada setiap
indikator pemahaman konsep pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada
kelompok eksperimen, didapatkan peningkatan
5 indikator pemahaman konsep dengan kategori
tinggi dan 2 indikator dengan peningkatan
kategori sedang. Sedangkan pada kelompok
kontrol, didapatkan peningkatan 3 indikator
pemahaman konsep dengan kategori tinggi dan
5 indikator dengan peningkatan kategori
sedang. Perbedaan kategori peningkatan setiap
indikator pemahaman konsep peserta didik pada
kelompok eksperimen dan kelompo kontrol
dapat dilihat pada grafik yang disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Uji n-gain setiap indikator

Skor pada indikator menyatakan ulang
sebuah konsep lebih tinggi di kelompok kontrol
dibandingkan kelompok eksperimen. Perbedaan

ini disebabkan karena peserta didik di
kelompok kontrol lebih terbiasa dengan pola
pembelajaran yang menekankan pemaparan
materi secara langsung, sehingga lebih mudah

menghafal dan mengulang kembali konsep
yang telah disampaikan. Sementara itu, peserta
didik di kelompok eksperimen yang belajar
menggunakan model ICARE lebih difokuskan
pada pemahaman makna dan penerapan konsep
dalam konteks, sehingga kurang terbiasa
menyampaikan kembali konsep dalam bentuk



kalimat ilmiah yang sesuai dengan istilah atau
struktur yang digunakan dalam soal. Selain itu,
pada soal yang mengukur indikator ini, terdapat
opsi jawaban A dan C yang memiliki redaksi
hampir serupa. Meskipun hanya berbeda pada
detail reaksi atau istilah yang digunakan,
banyak peserta didik di kelompok eksperimen
memilih opsi C yang sebenarnya tidak
sepenuhnya tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka kemungkinan memahami konsep
dasarnya, namun tidak cukup teliti dalam
membedakan pernyataan yang benar secara
ilmiah. Hal ini dapat terjadi karena fokus
pembelajaran pada kelompok eksperimen lebih
diarahkan pada pemahaman dan penerapan,
sehingga peserta didik menjadi kurang terlatih
dalam mengenali perbedaan redaksional atau
struktur kalimat ilmiah secara tepat.

Pada indikator lainnya, peserta didik di
kelompok eksperimen menunjukkan skor yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa model ICARE
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep secara menyeluruh, terutama dalam hal
menghubungkan konsep dengan kehidupan
sehari-hari, menerapkan  konsep  dalam
penyelesaian masalah, serta merefleksikan dan
memperluas pemahaman mereka. Indikator
yang mengalami peningkatan tertinggi di
kelompok  eksperimen adalah  indikator
memberi contoh dan non-contoh dari konsep,
dengan nilai n-gain sebesar 0,9. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta didik mampu
membedakan secara jelas batasan suatu konsep
dan menerapkannya dalam berbagai situasi. Hal
ini mencerminkan bahwa pemahaman yang
diperoleh tidak sekadar bersifat hafalan, tetapi
telah berkembang ke arah penerapan yang
kontekstual. Sabrun (2023) menyatakan bahwa

pembelajaran  berbasis  aktivitas mampu
meningkatkan ketepatan peserta didik dalam
mengidentifikasi  ciri-ciri  konsep  secara

spesifik. Penelitian Adauyah dan Aznam (2024)
juga mengungkapkan bahwa pendekatan
eksploratif dan reflektif mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis dalam membedakan
contoh dan non-contoh suatu konsep. Selaras
dengan itu, Trinidad (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran berpusat pada peserta didik secara
aktif dan reflektif memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan pemahaman
konseptual dalam sains.

Secara keseluruhan, model pembelajaran
ICARE terbukti mendukung proses
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
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berkelanjutan melalui tahapan yang terstruktur.
Pada tahap infroduction, peserta didik diajak
untuk menggali pengetahuan awal dan
mengaitkannya dengan pengalaman nyata.
Selanjutnya, tahap connection memfasilitasi
mereka dalam membangun konsep melalui
diskusi dan eksplorasi bersama teman sekelas.
Beskara dan Wiyarsi (2024) menegaskan bahwa
integrasi kegiatan kolaboratif pada tahap ini
dapat memperkuat pemahaman konseptual
secara lebih bermakna. Pada tahap apply,
peserta didik menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam konteks yang relevan, baik
melalui  eksperimen maupun penyelesaian
masalah. Tahapan ini memperkuat keterkaitan
antara materi dengan dunia nyata, seperti yang
dijelaskan oleh Irawan, Anwar, dan Munawaroh
(2024), bahwa  pendekatan  kontekstual
membantu peserta didik lebih memahami
keterkaitan antara teori dan aplikasi. Kemudian,
pada tahap reflect, peserta didik merefleksikan
proses belajar mereka, sedangkan tahap extend
mendorong  mereka untuk  memperluas
pemahaman dan mengaitkannya dengan situasi
lain di luar kelas. Carni & Maknun (2017)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman langsung seperti ini dapat
membentuk pemahaman jangka panjang dan
mendalam.

Lebih lanjut, Sundstrom et al. (2025)
menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif
berbasis eksplorasi terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan  penguasaan  konsep  sains
dibandingkan pendekatan konvensional. Hal ini
sejalan dengan pendapat Anwar, Junaidi, dan
Dewi (2024), yang menjelaskan bahwa tahapan
bertahap dalam pembelajaran aktif dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Vilela, Morais, dan Paiva (2025)
juga menyatakan bahwa proses pembelajaran
yang mendorong peserta didik  untuk
mengkomunikasikan ~ pemahamannya, baik
secara lisan maupun tulisan, penting untuk
membangun  keterampilan  ilmiah  dalam
pendidikan sains.

Berdasarkan keseluruhan paparan
tersebut, terjadi peningkatan dan perbedaan
yang signifikan terhadap pemahaman konsep
peserta didik antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran ICARE dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik
pada pokok bahasan larutan penyangga di kelas
XI.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa model pembelajaran ICARE secara
signifikan meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi larutan penyangga di
kelas XI. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung
10,30 > ttabel 1,667 dan nilai n-gain 0,92 pada
kelompok eksperimen yang berada pada
kategori tinggi, dibandingkan kelompok kontrol
yang hanya mencapai 0,63 berada pada kategori
sedang. Peningkatan tertinggi terdapat pada
indikator memberi contoh dan non-contoh
konsep dengan n-gain 0,90. Model ICARE
mendorong peserta didik untuk aktif, berpikir
kritis, dan membangun pemahaman secara
bertahap. Selain meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar secara kuantitatif,
model ini juga memperkuat keterampilan
berpikir jangka panjang serta mendukung
pembelajaran bermakna dan berkelanjutan.
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